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1.1. Latar Belakang

Dunia bisnis sekarang ni terus bersaing untuk menciptakan berbagal kebutunan konsumen yang semakin tinggl, dan semakin cerdas
dalam memillh kebutuhannya. Mulai dari kalangan menengah sampai kalangan atas selalu menuntut kualitas yang terbaik dan harga yang
ekonomis. Perekonomian mengalami perubahan yang cukup signifikan. apalagl di negara yang sedang berkembang sepertl di Indonesia, yang
semakin hari mengalami peningkatan baik dibidang ekonomi maupun pembangunan. Perkembangan pesat teknologi informasi. komunikasi,

— Cbraey

maupun proses pabrikan mengakibatkan pendeknya siklus hidup produk. Oleh karena itu setiap perusahaan akan berupaya semaksimal mungkin o7
untuk meningkatkan produktivitas, efisiensi. pelayanan yang cepat, mudah, dan terus menciptakan berbagal Inovasi-inovas! baru untuk tetap dapat
unggul dan bertahan di pasar. Selain produktivitas dan efisiensi yang peru Juga harus dan apa o
saja yang dibutunkan oleh konsumen

Menurut Heyzer dan Render (2005) pertu rantal pasokan untuk memastikan bahwa rantai
pasokan strategi Jika fungsi operasi strategi secara maka rantai 037 ©

pasokan didesain untuk kung strategi manajemen operasi. Fasilitas dan biaya-biaya yang diperiukan untuk memenuhi kebuluhan konsumen,
dengan tujuan mencapai biaya minimum dan service level maksimum semuanya dipertimbangkan dalam supply chain management. Industri
adalah kegiatan ekonomi yang mengolah bahan mentah, bahan baku, barang setengah jadi, dan atau barang jadi menjadi barang dengan nilai 036%
yang lebih tinggi untuk penggunaannya, termasuk kegiatan rancang bangun dan perekayasaan industri. Industri pengolahan adalah suatau

keglatan ekonom| yang melakukan keglatan mengubah suatu barang dasar secara mekanis, kimia, atau dengan tangan sehingga menjadi barang

jadi atau barang setengah jadi dan atau 3 dari barang yang kurang nilainya menjadi barang yang lebin tinggl nilainya dan sifatnya lebih dekat i
dengan pemakai akhir (8PS dalam Triajle, 2008).

Pembangunan sektor industri pengolahan menjadi sangat penting dapat dilliat dari tahun 2004-2012, industri pengolahan (migas dan
non-migas) memberikan kontribusi yang signifikan terhadap PDB, dimana pada tahlin 2004 mencapai 28.07% dan pada tahun 2012 sebesar
23,98%. Meskipun mengalami penurunan, peranan sektor industri pengolahan terhadap PDB tetap yang paling besar karena sektor industri mampu
berperan besar dalam mendorong pertumbuhan ekonomi karena kemampuafnya dalam peningkatan nilai tambah yang tinggl (Kementrian
Perindustrian, 2013). Industri kecil pengolahan makanan dapat didefinisikan sebagal kumpulan perusahaan-perusahaan yang keglatan utamanya
adalah mengolah dan memproduksi bahan pangan (Triajie, 2006).

Industri pengolahan makanan merupakan peiuang usaha yang sangat luas, karepa kehidupan manusia tidak jepas dari makanan, 02m%
kemudian industri kecil pengolahan makananimerupakan sektor industri yangieukup mampu bertahan dari guncangan ekonomi karena kebutuhan
bahan pangan dari tahun ke tahun mengelami peningkatan yangrsangat pesat seiring meningkainya pertumbuhan penduduk (Akmal, 2006).
Industri Kecil dan Menengah memiliki peran penting dalam pengembangan usaha pengolahan di Pudung khususnya makanan. Industri kecil
makanan olahan khas Padang mefpakan Industri yang cukup potensial untuk Setiap daerah cifi. dan karakter

tersendiri yang membedakan antara' dasrah satu dengan daerah lainnyahal itu dapat disebabkan oleh lingkungan, sosial. dan 4 budaya. G f
Perbedaan tersebut secara/jelas tampak dan tercermin dari sikap dan perilaku warga masyaraka yang bersangkutan, termasuk jenis makanan) 5
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